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2.1  Faktor Internal Terhadap Produktivitas Kerja

Dalam suatu instansi pemerintah produktivitas kerja sangat diperlukan
dalam meningkatkan hasil kerja yang baik, dalam hal meningkatkan hasil kerja
yang baik tentunya didorong dengan faktor internal. Faktor internal tersebut dapat
berupa motivasi yang diberikan atasan, kedisiplinan yang harus tertanam dalam

diri pegawai, taraf pendidikan yang dimiliki pegawai, etos kerja yang tinggi, dan
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tujuan tertentu dan melibatkan segala ampuan yang dimiliki untuk

seorang ke arah: pencapaian
mencapainya. Motivasi ini merupakan hal yang menyebabkan, menyalurkan,
dan mendukung perilaku manusia supaya mau bekerja giat serta antusias
mencapai hasil yang optimal. Instansi bukan saja mengharapkan pegawai
mampu dan terampil tetapi juga mau bekerja giat dan berkeinginan untuk
mencapai hasil yang maksimal.

Pada hakikatnya, motivasi pegawai dan pimpinan berbeda karena adanya
perbedaan kepentingan maka perlu diciptakan motivasi yang searah untuk
mencapai tujuan bersama dalam rangka kelangsungan usaha dan
ketenagakerjaan. Dengan demikian, pegawai akan mengetahui fungsi, peranan,



dan tanggung jawab di lingkungan kerjanya dan pihak pimpinan dapat
menumbuhkan iklim kerja yang sehat dengan cara mengatur hak dan kewajiban
pegawai sedemikian rupa selaras dengan fungsi, peranan, dan tanggung jawab
pegawai.

Faktor — faktor yang mempengaruhi motivasi (Sutrisno, 2019:116) yaitu :

1. Faktor intern

Faktor - faktor intern yang dapat mempengaruhi pemberian motivasi pada
seseorang antara lain :
1.Keinginan untuk dapat hidup
2.Keinginan untuk dapat memili

3.Keinginan untuk memperoleh penghargaan

untuk memp gak
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6.Peraturan yang fleksibel
2. Kedisiplinan

Hasibuan (2019:193) Kedisiplinan merupakan fungsi operatif Manajemen
Sumber Daya Manusia yang terpenting karena semakin baik kedisiplinan
pegawai, semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya. Tanpa
kedisiplinan pegawai yang baik, sulit bagi organisasi perusahaan mencapai
hasil yang optimal.

Sedarmayanti (2018:222) Kedisiplinan Yaitu sikap mental yang tercermin
dalam perbuatan tingkah laku perorangan, kelompok, atau masyarakat berupa
kepatuhan atau ketaatan terhadap peraturan, ketentuan, etika, norma, dan
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kaidah yang berlaku. Disiplin kerja adalah sikap kejiwaan seseorang atau
kelompok yang senantiasa berkehendak untuk mengikuti atau mematuhi
peraturan yang telah ditentukan. Kedisiplinan dapat dilakukan dengan bekerja
menghargai waktu dan biaya akan memberikan pengaruh yang positif terhadap
produktivitas kerja pegawai.
1) Ciri— ciri kedisiplinan adalah :

a. Hasrat yang kuat untuk melaksanakan sepenuhnya apa yang sudah

menjadi norma, etik, dan kaidah yang berlaku dalam masyarakat
b. Perilaku yang dikendalikan
c. Ketaatan
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2. Teladan Pimpinan BERASTAGI

Teladan pimpinan sangat b

guh, - sungguh dan

d enentukan kedisiplinan pegawai
karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh para bawahannya.
Pimpinan harus memberi contoh yang baik, berdisiplin baik, jujur, adil,
serta sesuai kata dengan perbuatan. Dengan teladan pimpinan yang baik,
kedisiplinan bawahan pun akan ikut baik, jika teladan pimpinan kurang baik
(kurang berdisiplin) para bawahan pun akan kurang disiplin.

3. Balas Jasa
Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) ikut mempengaruhi kedisiplinan pegawai

karena balas jasa akan memberikan kepuasan dan kecintaan pegawai



11

terhadap pekerjaannya. Jika kecintaan pegawai semakin baik terhadap
pekerjaan, kedisiplinan mereka akan semakin baik pula.

. Keadilan

Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan pegawai, karena ego
dan sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting dan minta
diperlakukan sama dengan manusia lainnya.

Keadilan yang dijadikan dasar kebijaksanaan dalam pemberian balas jasa
(pengakuan) atau hukuman akan merangsang terciptanya kedisiplinan
pegawai yang baik. Manajer yang cakap dalam memimpin selalu berusaha

bersikap adil terhadap.sem Dengan keadilan yang baik akan

menciptakan kedisiplinan vrm._“ pula. Jadi, keadilan harus diterapkan
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dalam menyelesaikan pekerjaannya: | A1
Waskat efektif merangsang kedisiplinan“dan moral kerja pegawai. Pegawai

merasa mendapat perhatian, bimbingan, petunjuk, pengarahan, dan
pengawasan dari atasan. Jadi kesimpulannya waskat adalah tindakan nyata
dan efektif untuk mencegah/mengetahui kesalahan, membetulkan kesalahan,
memelihara kedisiplinan, meningkatkan prestasi kerja, mengaktifkan
peranan atasan dan bawahan, menggali sistem — sistem kerja yang paling
efektif, serta menciptakan sistem internal kontrol yang terbaik dalam

mendukung terwujudnya tujuan organisasi, pegawai, dan masyarakat.
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3. Pendidikan

Yaitu tingkat pendidikan harus dikembangkan melalui jalur pendidikan
formal maupun informal, karena setiap penggunaan teknologi hanya dapat kita
kuasai dengan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang andal, faktor
alat, cara, dan lingkungan kerja sangat berpengaruh terhadap produktivitas
yang tinggi maka faktor tersebut harus serasi terhadap kemampuan, kebolehan,
dan batasan manusia pekerja.

Dalam pendidikan dikenal 3 faktor yang memberikan dasar penting untuk

pengembangan disiplin antara lain :

a. Pendidikan umum da al_perguruan tinggi.

b. Pendidikan politik gupa,membudayakan kehidupan berdasarkan konstitusi,

ing untuk
lerupakan
ai agama ti boleh dipi i

! vitas
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4. EtosKena QUALITY
Etos kerja merupakan,salah satu faktor-pen

ejauh mana kita melakukan suatu

kum kunci

demokrasi  pancasila esada

AP UNIVERSITAS |
10ama menuju kepada pengendalié

g dalam

tu produktivitas, karena etos

kerja merupakan pandangan U eni
pekerjaan dan terus berupaya untuk mencapai hasil yang terbaik dalam setiap
pekerjaan yang dilakukan. Usaha untuk mengembangkan etos kerja yang
produktif pada dasarnya mengarah pada peningkatan produktivitas yang bukan
saja produktivitas individu melainkan juga produktivitas masyarakat secara
keseluruhan.
5. Keterampilan
Faktor keterampilan baik teknis maupun manajerial sangat menentukan
tingkat pencapaian produktivitas kerja. Dengan demikian setiap individu

dituntut untuk terampil dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi
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(IPTEK) terutama dalam perubahan teknologi mutakhir. Seseorang dinyatakan
terampil dan produktif apabila yang bersangkutan dalam satuan waktu tertentu
dapat menyelesaikan sejumlah hasil tertentu. Dengan demikian menjadi faktor
penentu suatu keberhasilan dan produktivitas, karena dari waktu itulah yang
dapat dimunculkan kecepatan dan percepatan yang akan sangat besar
pengaruhnya terhadap keberhasilan kehidupan. Harus disadari bahwa era
tinggal landas hanya dapat diwujudkan bila kita benar - benar memiliki konsep
waktu yang tepat dan mampu menguasai serta memanfaatkan waktu. Dengan

demikian dapat meningkatkan produktivitas, sebagai perwujudan dari

eksistensi bangsa %
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1. Sikap Mental berupa : BERASTAGI

a. Motivasi Kerja
Yaitu orang yang mempunyai motivasi kerja yang tinggi akan bekerja
dengan rajin, giat, sehingga ia dapat mencapai satu prestasi kerja yang
tinggi.

b. Disiplin Kerja
Yaitu orang yang mempunyai disiplin kerja yang tinggi akan
bertanggung jawab terhadap tugas — tugas yang diberikan kepadanya.
Hal ini akan mendorong semangat kerja dan mendukung terwujudnya
tujuan perusahaan

c. Etika Kerja
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Yaitu orang yang mempunyai etika yang baik tampak dalam
penampilan kerja sehari - hari berupa kerja sama, kehadiran, antusias,
inisiatif, tanggung jawab terhadap pekerjaan, dan kreativitas. Wujud
tersebut akan memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap
pencapaian produktivitas kerja pegawai yang optimal dan mampu
memenuhi harapan atau bantuan pencapaian tujuan perusahaan.
Manajemen
Pengertian manajemen berkaitan dengan sistem yang diterapkan pimpinan
untuk mengelola atau memimpin dan mengendalikan staf/bawahannya. Apabila

manajemennya tepat semangat yang lebih tinggi

sehingga dapat mendoron kan tindakan yang produktif.
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Jall
yang dimiliki untuk meningkatkan produktivitas kerja.
Tingkat produktivitas kerja pegawai juga sangat tergantung pada kesempatan
yang terbuka pada :

a. Kesempatan untuk bekerja

b. Pekerjaan yang sesuai dengan pendidikan dan keterampilan yang

dimiliki
c. Kesempatan mengembangkan diri
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2.3 Produktivitas Kerja
2.3.1 Pengertian Produktivitas Kerja

Konsep produktivitas kerja dapat dilihat dari dua dimensi, yaitu dimensi
individu dan dimensi organisasi. Dimensi individu melihat produktivitas dalam
kaitannya dengan karakteristik kepribadian individu yang muncul dalam bentuk
sikap mental dan mengandung makna keinginan dalam upaya individu yang selalu
berusaha untuk meningkatkan kualitas kehidupannya. Adapun dimensi
keorganisasian melihat produktivitas dalam kerangka hubungan teknis antara
masukan (input) dan keluaran (output) Oleh karena itu, dalam pandangan ini

terjadinya peningkatan ilihat dari aspek kuantitas,

tetapi juga dapat dilihat dari

d atau metode

pengertian p ngandung ca
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BERASTAGI

Siagian (2002)"dalam Nurjaman#(2017:218) Produktivitas Tenaga
Kerja adalah salah satu ukura ahaan dalam mencapai tujuan. Siagian
menjelaskan bahwa produktivitas adalah perbandingan antara hasil dari
suatu pekerjaan tenaga kerja dan pengorbanan yang telah dikeluarkan.
Oleh karena itu, produktivitas adalah kemampuan memperoleh manfaat
yang sebesar — besarnya dari sarana dan prasarana yang tersedia dengan
menghasilkan output yang optimal dan maksimal.

Dari definisi — definisi diatas Sutrisno (2019:102) menyimpulkan bahwa
produktivitas kerja terdiri dari tiga aspek, yaitu :

1. Produktivitas adalah keluaran fisik per unit dari usaha produktif

2. Produktivitas merupakan tingkat keefektifan dari manajemen industri dalam

penggunaan fasilitas-fasilitas untuk produksi
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3. Produktivitas adalah keefektifan dari penggunaan tenaga kerja dan peralatan

Dari berbagai pendapat tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa
produktivitas kerja adalah kemampuan menghasilkan barang dan jasa dari
berbagai sumber daya atau faktor produksi yang digunakan untuk meningkatkan
kualitas dan kuantitas pekerjaan yang dihasilkan dalam suatu perusahaan. Tetapi
intinya semua mengarah pada tujuan yang sama, bahwa produktivitas kerja adalah
rasio dari hasil kerja dengan waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkan produk

dari seorang tenaga kerja.

2.3.2 Faktor-Faktor Yang Me hi Produktivitas Kerja
Dalam upayawm pegawai di suatu
organisasiy perlu di perhatik“ mempengaruhi produktivitas

kerja peg ersebut. B aruhi produ pegawali,

enéénﬁenaga K ?j’ l
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aps
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diklas :
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kerja atau nerupakan Bk/tgfl yang secara lang empengaruhi
produktivitas kerja. Apabila pi mg@le‘n}g&qr Isasi mampu meningkatkan
motivasinya, produktivitas kerjasakan meningk

Ada beberapa pendapat para ahli mengenai faktor — faktor yang mempengaruhi

produktivitas kerja yaitu sebagai berikut :

1. Menurut Anoraga (2005) dalam Hartatik (2021:210) ada 10 faktor yang
sangat diinginkan pegawai untuk meningkatkan produktivitas kerja,
yaitu pekerjaan yang menarik, upah yang baik, keamanan dan
perlindungan dalam pekerjaan, etos kerja dan lingkungan atau sarana
kerja yang baik, promosi dan perkembangan diri sejalan dengan
perkembangan perusahaan, merasa terlibat dalam kegiatan-kegiatan
organisasi, pengertian dan simpati atas persoalan-persoalan pribadi,
kesetiaan pimpinan pada diri pegawai, serta disiplin kerja yang keras.
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2. Simanjuntak  (1985) dalam Hartatik (2021:211) faktor yang
mempengaruhi  produktivitas kerja pegawai organisasi  dapat
digolongkan pada dua kelompok, yaitu:

Yang menyangkut kualitas dan kemampuan fisik pegawai yang
meliputi:

tingkat pendidikan,

latihan,

motivasi kerja,

etos kerja,

mental, dan

kemampuan fisik pegawai.

Sarana pendukung yang meliputi:

lingkungan kerja, terdiri dari produksi, sarana dan peralatan, sarana

dan peralatan produksi kat keselamatan, serta kesejahteraan
kerja kﬁ%ﬂijemen dan hubungan
industri.

2.3.3 Pengukuran Produ
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Nurjaman (2017:235) menyatakan “Pengukuran produktivitas kerja
merupakan sarana untuk menganalisis dan mendorong efisiensi produksi.
Manfaat lainnya adalah menentukan target dan kegunaan, praktisnya
sebagai standar dalam pembayaran upah pegawai”.

Menurut Sinungan (2018:24) produktivitas tenaga kerja merupakan
hal yang sangat menarik, sebab mengukur hasil — hasil tenaga kerja
manusia dengan segala masalah — masalah yang bervariasi khususnya pada
kasus — kasus di negara — negara berkembang atau pada semua organisasi
selama periode antara perubahan — perubahan besar pada formasi modal.
untuk mengetahui produktivitas kerja dari setiap pegawai, perlu dilakukan
sebuah pengukuran produktivitas kerja. Pengukuran produktivitas tenaga
kerja menurut sistem pemasukan fisik perorangan atau per jam kerja orang
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dapat diterima secara luas dengan menggunakan metode pengukuran
waktu tenaga kerja (Jjam, hari, tahun). Pengukuran diubah kedalam unit-
unit pekerja yang diartikan sebagai jumlah kerja yang dilakukan dalam
satu jam oleh pekerja yang bekerja menurut pelaksanaan standar.
Secara umum pengukuran produktivitas menurut Sinungan (2018:23) dinyatakan
dalam perbandingan yang dapat dibedakan dalam tiga jenis yaitu:
1. Perbandingan antara pelaksanaan sekarang dengan pelaksanaan secara historis
(terdahulu) tanpa menunjukkan apakah pelaksanaan sekarang ini memuaskan.
Jenis pengukuran ini hanya mengetengahkan apakah meningkat atau

berkurang, serta tingkatannya.

2. Perbandingan pelaksa satu unit pngan tugas, seksi, proses)
dengan
3. Perband
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BERASTAGI

Ad 1. Pengukuran produktivitas pa
Pengukuran ini dilakukan untuk setiap masukan secara terpisah. Rumus

perhitungan produktivitas tenaga kerja sebagai berikut :

_ Jumlah Hasil Produksi
B Satuan Waktu

Produktivitas TK

Keluaran
Produktivitas Parsial = ———
Masukan
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Ad 2. Pengukuran produktivitas total

Keluaran
Produktivitas Total =

Masukan Total

Berdasarkan rumus diatas, produktivitas perusahaan dapat dinyatakan dalam
rumus, sebagai berikut :

Dengan uan :

Pt = pra tas total

UNIVERSITAS|
1aga kerja

dan hw&ru@ng dib

- bara@y@ b@neka

. 0000,

234 Manf 0 ran‘PImiulgtivi}as:KéT’ja

npro s ker rludile
Bktﬂxééﬁllfg g penting dilakukan karena

melalui penilaian tersebut kita dapat. mengetahui*hasil baik yang dicapai atau hasil

pengukuran.

Pengukuran suatu produkti

yang belum dicapai. Jika dalam hasil penelitian tersebut terdapat nilai hasil yang
kurang baik maka untuk seterusnya produktivitas kerja harus ditingkatkan untuk
mencapai hasil yang lebih baik.

Menurut (2005) Sinungan dalam Hartatik (2021:218) manfaat dari

pengukuran produktivitas kerja adalah sebagai berikut :

1. Sebagai umpan balik pelaksanaan kerja untuk memperbaiki
produktivitas

2. kerja pegawai

3. Sebagai bahan evaluasi produktivitas kerja yang digunakan untuk
penyelesaian masalah, misalnya pemberian bonus atau bentuk
kompensasi lain
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4. Untuk keputusan-keputusan penetapan, misalnya promosi, transfer,
dan demosi

5. Untuk kebutuhan latihan dan pengembangan

6. Untuk perencanaan dan pengembangan

Manfaat lain yang diperoleh dari pengukuran produktivitas terlihat pada
penempatan perusahaan/organisasi yang tetap seperti dalam menentukan
target/sasaran tujuan yang nyata dan pertukaran informasi antara pegawai dan
manajemen secara periodik terhadap masalah - masalah yang saling berkaitan.
Pengamatan atas perubahan - perubahan dari gambaran data yang diperoleh

sering nilai diagnostik yang menunjuk pada kemacetan dan rintangan dalam

meningkatkan penampilan_organi Sé euntungan praktis dari pengukuran
produktivitas adalah pembayaran_staf.“Gambaran,— gambaran data melengkapi
suatu das

2.3.5

gi andil manfa amp ditingkatkan.
CdUPMIRHVERSITAS
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Sutrisno (2019:104) menyebutkangProduktivitas merupakan hal yang

awal yang

ja diharapkan

semua perlu

sangat penting bagi para pegawai yang ada di instansi/organisasi. Dengan adanya
produktivitas kerja diharapkan pekerjaan akan terlaksana secara efisien dan
efektif, sehingga ini semua perlu dalam pencapain tujuan yang sudah ditetapkan.
Untuk mengukur produktivitas kerja, diperlukan suatu indikator sebagai berikut :
1. Kemampuan
Mempunyai kemampuan untuk melaksanakan tugas. Kemampuan seorang
pegawai sangat bergantung pada keterampilan yang dimiliki serta
profesionalisme mereka dalam bekerja. Ini memberikan daya untuk

menyelesaikan tugas — tugas yang diembannya kepada mereka.
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Berusaha untuk meningkatkan hasil kerja yang dicapai. Hasil merupakan salah

satu yang dapat dirasakan baik oleh yang mengerjakan maupun yang

menikmati hasil

pekerjaan tersebut. Jadi, upaya untuk memanfaatkan

produktivitas kerja bagi masing - masing yang terlibat dalam suatu pekerjaan.

3. Semangat kerja

Ini merupakan usaha untuk lebih baik dari hari kemarin. Indikator ini dapat

dilihat dari etos kerja dan hasil yang dicapai dalam satu hari kemudian

dibandingkan dengan hari sebelumnya.

4. Pengembangan diri

5. utu
Selalu™b ~-..;

merupakansh

pegawa , Me

terbaik yang pada giliran

6. Efisiensi

gembangan di

apa yang Jaggp»dghagagil Sebab semaki

A
0

mutlak dilakukan. Begitu juga ha
an sangat Wampak pag

n —_— - ——

000

emn@tl@n@ I@n b

pekerjaan yang—dapat—meﬂunjuk

A Ty ¢

gan melihat

Maksudnya senantiasa mengembangkan-diri untuk meningkatkan kemampuan

ntangan dan

gannya,

.«fz-' ah Talu. Mutu

itas, kerja seorang

hasil yang

a'sangat/bérgunda bagi instansi dan dirinya sendiri.

Perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan sumber daya yang

digunakan. Baik itu masukan dan keluaran merupakan aspek produktivitas

yang memberikan pengaruh yang cukup signifikan bagi pegawai.

2.4 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Nama
Penulis/
Tahun

Judul Penelitian

Variabel

Hasil Penelitian
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Jantra Pengaruh Faktor Internal | 1.Variabel Hasil uji ketepatan model berdasarkan
Handoko Dan Eksternal Pegawai | Independen : tabel, menunjukkan bahwa model regresi
(2019) Terhadap  Produktivitas | X1 @  Faktor | dalam penelitian baik. Hal ini terbukti
Kerja Pada  Pegawai | Internal pegawai dengan nilai Fniung sebesar 20,014 dan
Bagian  Produksi  Pt. | Xo :  faktor |signifikan sebesar 0,000. Sehingga
Anugerah Mulia Indobel | Eksternal hipotesis alternatif pertama menyatakan
(Cokelat Monggo) | Pegawai bahwa faktor internal dan faktor eksternal
Yogyakarta pegawai berpengaruh secara simultan
2.Variabel terhadap  produktivitas kerja.  Hasil
Dependen : penelitian  juga menunjukkan  faktor
Y : Produktivitas | eksternal secara parsial berpengaruh
Kerja negatif terhadap produktivitas kerja.
Aristo Faktor - Faktor Yang | 1.Variabel Hasil penelitian menunjukkan bahwa :
Nugroho Mempengaruhi Independen.. 1.Variabel pengawasan, disiplin,
(2019) Produktivitas Kerja'| X1 :Pengawasan | pengalaman Kkerja, dan upah secara
Pegawai (Studi kasus : | Xe.... Disiplin__i.bersama — sama berpengaruh terhadap
Pegawai /Bagian Fill & |kerja _ produktivitas kerja pegawai (Fhiwng =
Pack PTjSari Husada TbK..|.Xs.... Pengalaman...|. 18,263
Unit I1: Jalan Raya Solo | kerja |:sig = 000)
kmy, 19, Kemudo-Kilaten, | Xs : Upah 2. Variabel pengalaman_kerja (Bpengalaman —
Jawarl engah) 88,68 sig = 0,001) berpengaruh negatif
' 2.Variabel terhadap “produktivitas = kerja pegawai,
Dependen_: sedangkan variabel pengawasan (Bpengawasan
Y : Produktivitas, | =22/12 sig = 0,000), disiplin kerja (Rdisiplin
Kerja.Pegawai... =123,42 sig =.0,000),.dan upah (Bupah =
23 @ ) ()] 19,824 _sig'= 0,000) berpengaruh positif
terhadap produktivitas kerja pegawai dan
3. Pengaruh, pengawasan Kkerja, disiplin
| kerja,.pengalaman, kerja, dan upah secara
' bersama — sama  berpengaruh terhadap
produktivitas kerja'pegawai sebesar 64,6%
sedangkan sisanya 35,4% dipengaruhi oleh
faktor lain.
Dian Wahyu | Pengaruh Faktor Internal | 1.Variabel Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Pratiwi dan | Dan Faktor Eksternal | Independen : faktor internal dan faktor eksternal secara
Widiyanto Terhadap  Produktivitas | X1 :  Faktor | simultan berpengaruh positif terhadap
(2018) Kerja  Pada  Seluruh | Internal produktivitas kerja pada tenaga kerja IKM
Tenaga Kerja IKM Monel | X> :  Faktor | monel dengan kontribusi 52%, sedangkan
Di Desa Kriyan Semarang | Eksternal secara parsial faktor internal berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
2.Variabel produktivitas kerja sebesar 10,11% dan
Dependen : faktor eksternal memiliki pengaruh positif

Y : Produktivitas
Kerja

dan signifikan terhadap produktivitas kerja
sebesar 45,56%. Saran yang berkaitan
dengan hasil penelitian yaitu bagi
pengusaha harus memperhatikan upah
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yang diberikan pada pekerja agar pekerja
lebih semangat dalam melaksanakan
pekerjaannya.

Y: \HmmmvuaS' A

1.Variabel
Independen :
X1
Faktor
pegawai
X2

Motivasi
Internal

Motivasi

Kerja

000
00609

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat enam faktor motivasi eksternal
yang mempengaruhi produktivitas kerja
yaitu: lingkungan kerja fisik, balas jasa,
status, pelaksanaan dan administrasi
perusahaan, lingkungan kerja sosial,
pengawasan dan tiga faktor motivasi
yaitu pekerjaan itu sendiri,
anggung jawab, dan prestasi berpengaruh
gnifikan terhadap, produktivitas Kkerja
pegawai

2./

eksternal dan internal
mempengaruhi
wai di UD. Pia
faktor motivasi
variabel status dengan
faktor motivasi
int engan variabel tanggung jawab
de : aksi 0,819.

Ue

Dewa Ayu | Analisis Faktor — Faktor
Candra Dewi | Motivasi Eksternal Dan
Laksmi Internal Yang
(2016) Mempengaruhi
Produktivitas Kerja (Studi
Kasus : UD. Pia Bali Sinar
Abadi)
Abdul Pengaruh DisSiplin Kerja,
Rachman Motivasi 2, E
Saleh (2018) | Kerja Dam™ Lingkunga

Kerja Terhadap
Produktivitas Kerja
Pegawai Produksi Di Pt.
Inko Java Semarang

i \fariabe"l 5

LAY
1H‘- H)EE WilG)
Kerja

Xz : Etos Kerja
X4 @ Lingkungan
Kerja

2.Variabel
Dependen :

Y : Produktivitas
Kerja

Hasil "\ penelitian. yaitu Analisis data
gunake lisis uji validitas, uji
labilitas dan analisis regresi berganda.
engujian hipotesis menggunakan uji t, uji
F, dan koefisien determinasi. Hasil
persamaan regresi dari penelitian yang
dilakukan adalah Y = 3,495 + 0,151 X1 +
0,325 X2 + 0,122 X3 — 0,020 X4. Analisis
setiap variabel ~menunjukan  bahwa
variabel disiplin kerja mempunyai t hitung
1,767 < t tabel vyaitu 1,99, variabel
motivasi kerja mempunyai t hitung 5,047
> t tabel yaitu 1,99, variabel etos kerja
mempunyai t hitung 1,375 < t tabel yaitu
1,99, dan variabel lingkungan kerja
mempunyai t hitung -0,267 < —t tabel yaitu
-1,99. Hal ini menunjukan bahwa variabel
disiplin kerja mempunyai hasil positif
namun tidak berpengaruh signifikan

Mene




24

3

’

U

NIVERSITAL

000

terhadap produktivitas kerja, variabel
motivasi kerja ada pengaruh signifikan
terhadap produktivitas kerja, variabel etos
kerja mempunyai hasil positif namun tidak
berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas  kerja, dan  variabel
lingkungan kerja mempunyai hasil negatif
dan tidak berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas kerja. Sedangkan keempat
variabel vyaitu disiplin kerja, motivasi
kerja, etos kerja dan lingkungan Kkerja
secara bersama-sama mempunyai F hitung
9,256 > F tabel yaitu 2,52. Hal ini
menunjukan bahwa terdapat pengaruh
disiplin kerja, motivasi kerja,
etos kerja dan lingkungan kerja secara
multan terhadap, produktivitas kerja
pegawai  PT. Java. Kemampuan
H\/aribel inde disiplin kerja (X1),
motivasi : etosgkerja (X3), dan
lingkungs : am menjelaskan
tivitas kerja (Y)
Juare 33,7% sedang
3% duelaskan oleh

2.5 Kera ,r — —
U alam bu&mya bl‘SIPe'S_S\;eSE che (29 Sugiyono
(2019:60) mengemukakan bahwa, kerangka berpikirmerupakan model konseptual

tentang bagaimana teori berAubungan den berbagai faktor yang telah
diidentifikasi sebagai masalah yang penting.

Berdasarkan pada kerangka pemikiran yang digunakan sebagai acuan
dalam melihat relasi teori dengan berbagai faktor, yang diduga sebagai persoalan
mendasar maka perlu dibangun sebuah model konseptual. Didasari pada kajian
teoritis dan penelitian Sebelumnya yang terkait.

Kerangka konseptual yang coba dibangun adalah sebagai berikut:
I) Variabel X; yang mewakili faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam
diri pegawai meliputi motivasi, kedisiplinan, pendidikan, etos kerja, dan

keterampilan pada Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Kabupaten Karo.
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2) Variabel Xz yang mewakili faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar
diri pegawai, faktor tersebut berasal dari organisasi tempat pegawai bekerja
meliputi sikap mental berupa : (motivasi kerja, disiplin kerja, etika kerja),
manajemen, jaminan sosial, dan kesempatan berprestasi pada Badan
Kepegawaian Daerah (BKD) Kabupaten Karo.

3) Variabel Y mewakili Produktivitas kerja yang dimaksud adalah kemampuan
pegawai dalam bekerja secara efektif dan efisien yang terdiri dari kemampuan,
meningkatkan hasil yang dicapai, semangat kerja, pengembangan diri, mutu,
dan efisiensi yang dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal dalam
hal peningkatan produktivi

ada Badan Kepegawaian

UNIVERSITAS ’

000
0000,

QUALITY
BERASTAGI

'_‘—’
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

G aktor Internal (Xi) \

Indikator :
1.Motivasi
2.Kedisiplinan
3.Pendidikan

4.Etos Kerja . .
5. Keterampilan KProduktlwtas Kerja (Y)\

(Ravianto dalam \ Ilndgator :
Qurjaman, 2017) - Kemampuan

/ 2. Meningkatkan Hasil
/Faktor Eksterna

Yang Dicapai
Semangat Kerja
Pengembangan Diri
Mutu

. Efisiensi
Sutrisno, 2019)

o v s w

2.6.1 Variabel Bebas (Ind B%efr{t%STAGl

A. Faktor Internal Pegawa

Pada dasarnya, produktivitas dipengaruhi oleh berbagai faktor di antaranya
diantaranya faktor internal dan eksternal . faktor internal yang dimaksud adalah
faktor yang berasal dari dalam organisasi .

Indikator Faktor internal tersebut meliputi :

1.Motivasi

2.Kedisiplinan

3.Pendidikan

4.Etos Kerja

5.Keterampilan
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B. Faktor Eksternal Pegawai (X2)
Indikator Faktor eksternal yang dimaksud berasal dari luar organisasi meliputi :
1. Sikap Mental berupa :
a. Motivasi Kerja
b. Disiplin Kerja
c. Etika Kerja
2. Manajemen
3. Jaminan Sosial
4. Kesempatan Berprestasi
2.6.2 Variabel Terikat (Depen
2.6.2.1 Produktivitas Kerja,(Y)

p produktivitas apat o | dua dimensi, yaitu dimensi
individ a imensi org }\sjaﬂ‘ lQ‘meE?S'F%Qd-%’ elihat proc as dalam
kaitann enga akteristik kepribadian individu yan m tuk
i enta g ng makna l'glnan yang m ber ikap

mental d makn an ya Jutyang selalu
berusahasuntuk atkan_mm : apun™ dimensi
keorga d,qutaQia@ Qang
masukan (input) Keluaran “(qupm) O’feh"karena

@@A‘i‘i"ﬁw

Uall &S‘AG’

Is Antara
aMmypandangan ini
terjadinya kuantitas,

tetapi juga'dapat dilihat dari‘aspek

Kedua pengertian produt but mengandung cara atau metode
pengukuran tertentu yang secara praktik sukar dilakukan. Hal ini karena
karakteristik kepribadian individu bersifat kompleks dan masukan sumber daya
bermacam — macam dalam proporsi yang beragam.

Sutrisno (2019:104) Indikator produktivitas kerja tersebut sebagai berikut :
1. Kemampuan
2. Meningkatkan hasil yang dicapai
3. Semangat kerja
4. Pengembangan diri

5. Mutu



6. Efisiensi
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Tabel 2.2 Definisi Operasional Variabel Penelitian

Skala
Variabel Definisi Operasional Indikator Sub Indikator Pengu
kuran
Faktor Ravianto (1991) dalam Sutrisno 1. Motivasi . Dorongan yang | Likert
Internal (2019:102) dan Nurjaman | 2. Kedisiplinan diberikan seorang
Pegawai (X1) | (2017:225) Produktivitas kerja | 3. Pendidikan pimpinan
dipengaruhi oleh pegawai atau | 4. Etos Kerja . Dorongan dari dalam
tenaga kerja itu sendiri maupun | 5. Keterampilan lingkungan kerja
faktor -  faktor lainnya yang organisasi
berasal dari dalam manajem . Kepatuhan dan
organisasi atau perusahaa ketaatan terhadap
sendiri. a ada 2 aspek peraturar dan

harus dala

bangkan

mengan 1gka
produk kerja, yaitu'
aspek eksternal

tena aria : internal

berasa ).
Secara interhal atau ya erasal”}]
dari ‘dala NA eperti(
tingka : yang-,
mendukung am - kemampu

pegawai /.1 atau_|
menjalankan dan tanggung
jawab ya Derikan. : |
internal  yang  lain  meliputi-
disiplin kerja yang dapat diBina
melalui latihan — latihan yang
akan  memberikan  pengaruh
positif  terhadap  produktivitas
pegawai. Tingkat pendidikan juga
akan memperoleh tingkat
produktivitas, sebab tanpa bekal
pendidikan, orang tidak akan
mudah mempelajari hal — hal

yang bersifat baru.

VERSITAS |

RASTAGI

ketent

rang
kerja

2RdIaIKan

angkan etos

\Vang pPrece

PI1a

Jktif
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Faktor
Eksternal
Pegawai (X2)

Ravianto (1991) dalam Sutrisno
(2019:102) dan Nurjaman
(2017:225) Produktivitas kerja
dipengaruhi oleh pegawai atau
tenaga kerja itu sendiri maupun
faktor -  faktor lainnya yang
berasal dari dalam manajemen
organisasi atau perusahaan itu
sendiri. Maka ada 2 aspek yang
harus dipertimbangkan dalam
menganalisis tingkat
produktivitas tenaga kerja, yaitu
aspek internal dan eksternal
tenaga kerja. Aspek eksternal
berasal dari luar
tenaga kerja. secara eksternal

yang berasal dari luar

pegawai/Seperti iklim dan suasana
lingkungea erja | juga Qa} t
mempe gJawa Saal

menjalanka Faktor
ekste adalah
kesemp

diberikan ole

kepada e
Faktor
produktivitas
seperti tingkat'ke )|
tinggi, na d
mendapat

emen

had@

pernah

mendapatkan peluang berprestasi-
seperti  mendapatkan  peluang
promosi, tentu akan menjadi

faktor yang akan menurunkan
semangat kerja pegawai yang
berdampak pada produktivitas
kerja. Sebaliknya, jika
kesempatan berprestasi diberikan
oleh perusahaan, semangat kerja
pegawai akan meningkat karena
ada hal atau tujuan pribadi dari
setiap pegawai tersebut yang akan
meningkatkan produktivitas kerja
para pegawai.

yang_|
awainya...

Jegawal_|
an yang|

esempata wRUALITY

1. Sikap Mental
berupa :
a. Motivasi
Kerja
b. Disiplin
Kerja
c. Etika
Kerja
2. Manajemen
3. Jaminan
Sosial
4. Kesempatan
Berprestasi

[all |

VERSITAS |

RASTAGI

8.

10.

Motivasi yang didapat
dari luar lingkungan
kerja

Kehadiran tepat waktu
Beretika yang baik saat

bekerja

Manajemen yang
produktif

Tunjangan yang diberi
Tujuan diberikan
tunjangan

Penghasilan yang
tinggi

Potensi yang dimiliki
Membuka Peluang
Kenaikan jabatan

Likert
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Produktivitas
Kerja (Y)

Sutrisno  (2019:99) menyatakan | 1. Kemampuan 1. Mampu menyelesaikan
produktivitas ~ secara  umum | 2. Meningkatkan tugas dengan baik
diartikan sebagai hubungan antara hasil yang | 2. Hasil yang dicapai
keluaran (barang — barang atau dicapai 3. Berusaha tetap optimis
jasa) dengan masukan (tenaga | 3. Semangat dan semangat

kerja, bahan, uang). Produktivitas kerja 4. Mengembangkan
adalah ukuran efisiensi produktif | 4. Pengembangan kemampuan

suatu perbandingan antara hasil diri 5. Menunjukkan kualitas
keluaran dan masukan, masukan | 5. Mutu kerja

sering dibatasi dengan tenaga | 6. Efisiensi 6. Pencapaian kerja yang
kerja sedangkan keluaran diukur maksimal

dalam kesatuan fisik, bentuk, dan

nilai.

Likert

2.7 Hipotesis 0
menurut Su“upakan jawab

Hipot sementara
terhada sangmasalahp dimana“rumusan masalah ian telah
dinyataka am  bentu ka{\ma\tl xpe‘r%agr?yaan.‘ HD|k an  se é , karena
jaw : baru didasarkan pada v 3 elum
didasa ada fakta a empj_r_iiyi diperoleh data.

U ' 9 -
3erkaitan denga erlu d@al@pc@is ter A ntuk_dijadikan
e Vo Pt o Gpe et (ISR ”
H, : Faktor -/- | pegawai secara parsial-berpenga ~ dan signifikan
terhads ivitas kerja di Badan Ke e%aw'a I
QUALIL .
aiysecarasparsial berpengaruh positif da

terhadap produktivitas kerjaidi Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Karo.

paten Karo.

H> : Faktor eksternal pega signifikan

Hs : Faktor internal dan faktor eksternal pegawai secara bersama - sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja di Badan
Kepegawaian Daerah Kabupaten Karo.




